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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan fakta dan data tentang 
keanekaragaman jenis makrofauna tanah pada perkebunan jeruk manis organik 
dan anorganik. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitianini  dilaksanakan di Perkebunan Jeruk Manis organik dan 
anorganik milik Bapak Safari yang berlokasi di Jl. Anjasmoro no. 24 dusun Payan 
desa Punten kecamatan Bumiaji kota Batu. Identifikasi keanekaragaman makro 
dan mikrofauna tanah dilakukan di Laboratorium Ekologi Fakultas MIPA 
Universitas Brawijaya Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 
2019. 
 
3.3. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua jenis makro 
dan mikrofauna tanah yang berada di Perkebunan Jeruk Manis organik dan 
anorganik. 
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3.3.2 Teknik Sampling 
Teknik sampling menggunakan simple random sampling. Teknik 
pengambilan sampel dengan cara acakbertujuan agarsetiap satuan sampling yang 
ada dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih ke dalam 
sampel. 
3.3.3 Sampel 
Sampel diambil dari sebagian anggota populasi yang dipilih. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah makro dan mikrofauna yang ditemukan 
pada setiap plot di kawasan Perkebunan jeruk manis organik dan anorganik. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah keanekaragaman makro dan 
mikrofauna tanah, sifat fisika (suhu tanah dan kelembaban tanah) dan sifat kimia 
(pH tanah).  
3.4.1 Definisi Oprasional Variabel 
1. Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan totalitas darikehidupan 
organisme di suatu kawasan tertentu. 
2. Makrofauna merupakan hewan yang dapat dilihat tanpa bantuan dari mikroskop 
dan memiliki ukuran lebih dari 10 mm, misalnya cacing tanah, rayap, semut, 
dan lain-lain. 
3. Mikrofauna ialah hewan tanah yang berukuran sangat kecil dan memliki ukuran 
berkisar 0,2 mm, misalnya protozoa (amoeba, ciliata, flagellata). 
4. Pitfall trapyaitu perangkap yang digunakan untuk menangkap serangga yang 
berada atas di permukaan tanah sekitar tanaman 
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3.5 Prosedur Penelitian 
Gamabar 3.1 menjelaskan prosedur penelitian makro dan mikrofauna 
tanah di perkebunsan jeruk manis organik dan anorganik: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Penelitian 
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3.5.1 Persiapan Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1 
sedangkan bahan pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.1 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
No Alat Jumlah 
1 Soil tester  1 buah 
2 Termometer tanah  1 buah 
3 Cawan petri  10 buah 
4 Pinset  2 buah 
5 Sekop  1 buah 
6 Gelas plastik 660 ml 20 buah  
7 Botol flakon 30 buah 
8 Penggaris  1 buah 
9 Meteran  1 buah 
10 Alat tulis  1 set 
11 Kamera digital 1 buah 
12 Nampan  1 buah 
 
Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian  
No Bahan Jumlah 
1 Alkohol 70% 1 liter 
2 Kantong plastic 1 pak 
3 Tali raffia 1 Gulung 
4  Kertas label 1 pak 
 
3.5.2 Pelaksanaan dan Alur Penelitian  
1. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian yang berada di kawasan Perkebunan Jeruk 
Manis Organik dan anorganik milik Bapak Safari yang berlokasi di Jl. Anjasmoro 
No. 24 Dusun Payan Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota Batu dengan luas 
lahan 3.937, 14 m2. Luas lahan perkebunan organik 198,42 m2 sedangkan luas 
perkebunan anorganik 214,33 m2. 
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Perkebunan Organik   Perkebunan Anorganik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 
 = Jarak antara plot 5 m                  = Jarak antara plot 10 m 
 
 = Plot dengan ukuran 25 x 25 cm 
 
 
Plot 9 
Plot 7 
Plot 8 
Plot 5 
Plot 6 
Plot 3 
Plot 4 
Plot 1 
Plot 2 
Plot 10 
Plot 19 
Plot 17 
Plot 18 
Plot 15 
Plot 16 
Plot 13 
Plot 14 
Plot 11 
Plot 12 
Plot 20 
Tabel 3.3 Penentuan Lokasi Penelitian 
Plot 9 
Plot 10 
Plot 7 
Plot 8 
Plot 5 
Plot 6 
Plot 3 
Plot 4 
Plot 1 
Plot 2 
Plot 19 
Plot 17 
Plot 18 
Plot 15 
Plot 16 
Plot 13 
Plot 14 
Plot 11 
Plot 12 
Plot 20 
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2. Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia Tanah 
Pengukuran faktor fisika dan kimia tanah dapat dilakukan dilapangan 
secara langsung. Setiap stasiun penelitian dilakukan pengukuran fisika tanah 
(suhu tanah dan kelembaban tanah) dan pengukuran sifat kimia tanah (pH). 
a. Pengukuran faktor fisika tanah 
1) Suhu Tanah  
Suhu permukaan tanah dapat diukur dengan termometer air raksa. 
Caranya yaitu dengan menancapkan termometer tersebut pada tanah kemudian 
melihat angkanya. 
2) Kelembaban tanah 
Mengukur kelembaban tanah hampir sama dengan mengukur pH 
tanah. Caranya yaitu setelah menancapkan soil tester kedalam tanah, tekan 
tombol dibagian samping, kemudian lihat angka yang ditunjukkan jarum 
tersebut. 
b. Pengukuran Kimia Tanah 
1)  Derajat Keasaman 
Derajat keasaman (pH) tanah dapat diukur menggunakan soil tester. 
Caranya yaitu dengan menancapkan soil tester kedalam tanah, kemudian 
dilihat angka yang ditunjukkan jarum tersebut. 
3. Pengambilan Makro dan Mikrofauna Tanah 
a. Metode Perangkap Jebakan (Pitfall Trap) 
Pitfall trap (perangkap jatuh) yaitu perangkap yang digunakan untuk 
menangkap serangga yang berada atas di permukaan tanah sekitar tanaman 
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(Aryoudi, Pinem, & Marhendi, 2015). Tahap pengambilan data dalam metode 
ini adalah sebagai berikut: 
1) Membuat 20 plot dengan ukuran 25 cm x 25 cm. Jarak antar plot 5 m. 
Penangkapan makrofauna dengan metode pitfall trap dilakukan dengan cara 
membuat galian pada tanah untuk memasang gelas plastik yang telah diisi 
dengan alkohol 70% hingga permukaan gelas plastik sejajar dengan 
permukaan tanah sebanyak 20 buah. Perangkap  pitfall trap  dipasang pada 
2 lokasi penelitian yang berbeda yaitu perkebunan jeruk manis organik dan 
perkebunan jeruk manis anorganik. 
2) Perangkap  pitfall trap  diberi penutup yang terbuat dari triplek dengan 
ukuran 20 x 20 cm, untuk menghindari masuknya air hujan maupun sinar 
matahari yang mungkin bisa masuk ke dalam perangkap pitfall trap 
tersebut. 
3) Atap dipasang kira-kira ± 20cm dari permukaan tanah. Perangakap jebakan 
ini dipasang selama 24 jam. 
4) Makro dan mikrofauna yang tertangkap diawetkan pada alkohol 70% dan 
diamati dengan mikroskop. 
b. Metode Sortir Tangan (Hand Sorting Method) 
Sortir tangan dilakukan untuk mengoleksi makrofauna  tanah  yang 
cenderung menetap pada serasah atau di dalam tanah dan tergolong pada 
pengumpulan hewan tanah secara mekanik. Metode sortir tangan merupakan 
metode pengambilan cacing tanah yang paling baik, dan hasilnya paling baik 
bila dibandingkan dengan metode lainnya, pada metode  ini akan didapat 
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contoh yang melebihi kenyataan sebenarnya karena fauna yang telah matipun 
akan terkumpul, contoh yang didapat sering tidak utuh lagi dan membutuhkan 
banyak waktu dan tenaga serta ketelitian yang tinggi. Tahap pengambilan data 
dalam metode ini adalah sebagai berikut:  
1) Pengambilan sampel dilakukan pada masing-masing lokasi penelitian, 
dimana lokasi penelitian berada pada 2 lokasi penelitian yang berbeda yaitu 
perkebunan jeruk manis organik dan perkebunan jeruk manis anorganik.  
2) Mengamati dan mengukur faktor abiotik pada masing-masing lokasi 
penelitian. 
3) Membuat 20 plot dengan ukuran 25 cm x 25 cm. Jarak antar plot 5 m. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan alat cangkul serta sekop pada 
kedalaman tanah sekitar 20 cm. 
4) Sampel tanah dimasukkan ke dalam kantong plastik. 
5) Sampel tanah dibawa ke Laboratorium Ekologi Fakultas MIPA Unisversitas 
Brawijaya Malang. 
6) Penyortiran Makrofauna tanah dilakukan dengan metode sortir tangan  
(Hand Sorting Method) pada setiap sampel tanah yang sudah diambil 
(Aminullah, Mahmudati, & Zaenab, 2015). 
4. Identifikasi Makro dan Mikrofauna Tanah 
Makro dan mikrofauna  tanah  yang terkoleksi dari metode pitfall trap dan 
sortir tangan di atas kemudian diidentifikasi menggunakan mikroskop di 
Laboratorium Ekologi Fakultas MIPA Unisversitas Brawijaya Malang. 
Identifikasi makro dan mikrofauna tanah berdasarkan klasifikasi sampai pada 
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kategori takson yang paling rendah. Hasil perhitungan makro dan mikrofauna 
tanah dapat dicatat pada lembar data pengamatan. Namun identifikasi untuk 
menentukan klasifikasi mikrofauna tanah membutuhkan pengamatan 
morfologi/anatomi lebih terperinci, yaitu dengan mengamati menggunakan 
mikroskop dimana membuat preparat terlebih dahulu bagi spesimen yang akan 
diamati (Husamah et al., 2017). 
 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
3.6.1 Teknik pengumpulan data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ialah: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari obyek yang 
diteliti atau ada hubungannya dengan yang diteliti.  
a.  Data jenis makro dan mikrofauna tanah, disajikan pada Tabel 3.4 dan  
b. Data sifat fisika  tanah  (suhu tanah dan kelembaban tanah), disajikan pada 
Tabel 3.5 
c.  Data sifat kimia tanah (derajat keasaman (pH)), disajikan pada Tabel 3.5 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan 
dan dilaporkan oleh  orang atau  instansi di luar dari peneliti sendiri walaupun 
yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.  
a. Luas Tanah 
b.Jenis tanaman yang pernah ditanam 
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3.6.2 Tabel Pengamatan 
Tabel 3.4 Makrofauna yang terkoleksi di perkebunan jeruk organik dan anorganik di desa 
Punten kecamatan Bumiaji kota Batu 
No Kelas Ordo Famili Genus 
Jumlah individu 
Organik Anorganik 
1.       
2.       
3.       
 
Tabel 3.5 Mikrofauna yang terkoleksi di perkebunan jeruk organik dan anorganik di desa 
Punten kecamatan Bumiaji kota Batu 
No Kelas Ordo Famili Genus 
Jumlah individu 
Organik Anorganik 
1.       
2.       
3.       
 
Tabel 3.6 Indeks Keanekaragaman Jenis 
No Stasiun Nilai Keterangan 
1 Organik    
2 Anorganik    
 
Tabel 3.7 Pengukuran Parameter Lingkungan (Faktor Abiotik) 
No Parameter Ulangan Hasil 
1 Suhu tanah 1  
2 Ph 1  
3 Kelembapan tanah 1  
 
Tabel 3.8 Indeks Kemerataan Jenis 
No Stasiun Nilai Keterangan 
1 Organik   
2 Anorganik   
 
Tabel 3.9 Indeks Dominansi Jenis 
No Stasiun Nilai Keterangan 
1 Organik   
2 Anorganik   
 
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Analisis Berupa Deskriptif 
Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai jumlah perbedaan 
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keanekaragaman makro dan mikrofauna tanah pada perkebunan jeruk manis 
organik dan anorganik. Hasil perhitungan menggunakan Microsoft Excel. 
3.7.2 Rumus Perhitungan Makro dan Mikrofauna Tanah 
Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif. Data yang diperoleh dari 
penelitian meliputi indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks 
dominansi. 
 
1. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Indeks keanekaragaman untuk membandingkan tinggi rendahnya 
keragaman jenis makro dan mikrofauna digunakan indeks Shannon-Wiener (H’) 
dengan rumus: 
 
 
Keterangan : 
H′ = Indeks keanekaragaman 
Pi   = Perbandingan jumlah individu satu jenis dengan jumlah individu 
keseluruhan sampel dalam plot 
Kategori penilaian indeks menurut Santosa, Ramadhan, & Rahman (2008) 
adalah sebagai berikut: 
a. H’≤1        = Keanekaragaman rendah 
b. 1≤H’≤3    = Keanekaragaman sedang 
c. H’≥3        = Keanekaragaman tinggi 
 
 
 
H′ = ∑ (pi ln pi) 
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2. Indeks Kemerataan (E) 
Dianalisis untuk mengetahui kemerataan penyebaran individu yang 
dimiliki oleh suatu jenis dalam komunitas. Adapun rumus digunakan ialah 
rumus evenness atau equitability: 
 
 
Keterangan:  
E = Indeks kemerataan 
H′ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner 
Ln = Logaritma natural 
S = Jumlah Jenis 
 
Menurut (Santosa et al., 2008) nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1 
dengan kategori sebagai berikut: 
a. E ≤ 0,4           = Kemerataan rendah 
b. 0,4< E ≤ 0,6  = Kemerataan sedang 
c. E ≥ 0,6           = Kemerataan tinggi 
3. Indeks Dominansi (C) 
Dianalisis untuk mengetahui dominansi individu dalam komunitas. Indeks 
dominansi dapat dihitung dengan rumus: 
 
  
Keterangan: 
C = Dominansi spesies  
Pi = Perbandingan jumlah individu spesies ke-i (ni) dengan jumlah individu (N) 
 
Menurut (Santosa et al., 2008) nilai indeks berkisar antara 0-1 dengan 
kategori sebagai berikut: 
E = 
𝑯′
𝐥𝐧(𝑺)
 
Pi =
𝒏𝒊
𝑵
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a. 0 < C < 0,5        = Dominansi rendah 
b. 0,5< C ≤ 0,75    = Dominansi sedang 
c. 0,75< C ≤ 1,0    = Dominansi tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
